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2.1 Modul Ajar
2.1.1 Pengertian Modul Ajar
Modul ajar adalah alat pembelajaran atau rencana pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk mencapai kompetensi tertentu (Maulida, 2022). Tidak hanya pemerintah yang dapat mengembangkan modul ajar, tapi setiap individu yang memiliki kepentingan dapat mengembangakan modul ajar seperti guru, komunitas, penerbit, pakar, dapat dengan merdeka mengembangkan bahan ajar. Sehingga dengan adanya modul ajar diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Materi dalam modul ajar dapat disesuaikan dengan peserta didik, sehingga dengan adanya modul ajar diharapkan setiap peserta didik dapat mencapai kompetensi minimum yang sudah ditentukan. Media merupakan alat, sarana untuk menyampaikan pesan, informasi dan komunikasi. Media di artikan sebagai sarana berkomunikasi dan sumber informasi (Luthfiyanti & Sukmawarti, 2022).
Media adalah bagian dari perantara untuk merangsang pemikiran, perasaan, minat, perhatian, persetujuan, penolakan, dan pengetahuan seseorang. Dalam hubungannya dengan kegiatan belajar media merupakan suatu alat penunjang pembelajaran yang digunakan oleh guru disaat proses pembelajaran berlangsung. Tetapi pada kenyataannya media itu sendiri jarang dipergunakan oleh guru didalam menyampaikan materi, hal ini disebabkan oleh guru yang kurang ahli didalam membuat media pembelajaran, seperti penggunaan modul ajar yang menarik (Habibah & Napitupulu, 2021).
Perangkat ajar merupakan salah satu kebaruan dalam kurikulum merdeka. Perangkat ajar ini merupakan berbagai sumber dan bahan ajar yang digunakan oleh pendidik untuk menciptakan profil siswa untuk mencapai pembelajaran (Badan standar asesmen dan kurikulum kemendikbud, 2021). Ada berbagai jenis perangkat ajar dalam pendidikan, termasuk buku teks pelajaran, modul pendidikan, dan video pembelajaran. Selain itu, untuk memudahkan guru dalam pembelajaran, pemerintah juga menyediakan contoh modul ajar, contoh silabus, contoh kurikulum operasional pendidikan, asesmen kelas, dan panduan proyek penguatan profil pancasila. Tujuannya yaitu mempermudah pendidik yang membutukan referensi dalam pengajaran.
Modul ajar sangat dipentingkan dalam proses pembelajaran bagi guru dan siswa. Sejatinya, guru akan mengalami kesulitan untuk meng-upgrade efektivitas mengajar jika tidak disandingkan dengan modul ajar yang lengkap. Hal ini berlaku untuk siswa, karena yang disampaikan oleh guru tidak sistematis. Kemungkinan penyampaian materi tidak sesuai dengan kurikulum yang seharusnya diterapkan, oleh karena itu modul ajar adalah media utama untuk meningkatkan kualitas dalam pembelajaran yang mana berperan baik bagi guru, siswa dan proses pembelajaran.
Ada beberapa istilah baru dalam kurikulum merdeka di antaranya: Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), dan inisiatif untuk meningkatkan profil siswa Pancasila (P5). Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), yang dibuat berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) dan profil guru Pancasila, digunakan dalam modul ajar. Buku panduan pembelajaran dan asesmen kurikulum merdeka membagi modul ajar menjadi tiga bagian, yaitu:
1. Informasi umum 
Komponen ini harus mencakup beberapa hal: identitas penulis modul, kompetensi awal, profil siswa Pancasila, sarana dan prasarana, target siswa, dan model pembelajaran yang digunakan.
2. Komponen inti 
Tujuan pembelajaran, asesmen yang digunakan, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, pemahaman anak yang signifikan, dan refleksi guru dan siswa adalah komponen utama proses pembelajaran.
3. Lampiran
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), pengayaan dan remedial, bahan bacaan pendidik dan peserta didik, glosarium, dan daftar pustaka adalah komponen yang harus ada dalam lampiran.
2.1.2 Pengembangan Modul Ajar
Pembaruan terjadi di sebagian besar sekolah Indonesia yang meng-upgrade sistem pembelajaran yaitu kurikulum merdeka yang telah disosialisasikan secara merata. Salah satu perangkat penting untuk menyukseskan penerapan pembelajaran di sekolah dalam kurikulum merdeka adalah modul ajar. Modul ajar merupakan bahasa baru dari RPP, namun terdapat perbedaan secara signifikan pada konten modul ajar dengan RPP. Sebagian sekolah telah menyusun Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) sebelum pembelajaran pertama dimulai, poin-poin yang disusun meliputi tujuan pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP).
Tujuan pengembangan modul ajar menurut panduan pembelajaran dan asesmen adalah untuk memperkaya perangkat pembelajaran yang dapat memandu guru untuk melaksanakan pembelajaran di kelas tertutup dan terbuka. Dalam hal ini, kurikulum merdeka memberikan keleluasaan kepada guru untuk memperkaya modul melalui dua cara, yaitu guru dapat memilih atau memodifikasi modul ajar yang sudah disiapkan oleh pemerintah dan disesuaikan dengan karakter siswa serta menyusun modul secara individual sesuai dengan materi dan karakter siswa.
Sebelum menyusun modul ajar, guru mengetahui strategi mengembangkan modul ajar dan harus memenuhi dua syarat minimal, yaitu memenuhi kriteria yang telah ada dan kegiatan pembelajaran dalam modul ajar sesuai dengan prinsip pembelajaran dan asesmen. Adapun kriteria modul ajar kurikulum merdeka adalah sebagai berikut:
1. Esensial yaitu setiap mata pelajaran berkonsep melalui pengalaman belajar dan lintas disiplin ilmu.
2. Menarik, bermakna, dan menantang yaitu guru dapat menumbuhkan minat kepada siswa dan menyertakan siswa secara aktif pada pembelajaran, berkaitan dengan kognitif dan pengalaman yang dimilikinya sehingga tidak terlalu kompleks dan tidak terlalu mudah untuk seusianya.
3. Relevan dan kontekstual yaitu berkaitan dengan unsur kognitif dan pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya dan sesuai kondisi waktu dan tempat siswa berada.
4. Berkesinambungan yaitu kegiatan pembelajaran harus memiliki keterkaitan sesuai dengan fase belajar siswa.
Kriteria modul ajar yang telah dipaparkan sebelumnya perlu dijadikan acuan ketika menyusun modul ajar. Setelah menetapkan prinsip dari kriteria di atas, guru harus membuat modul ajar sesuai dengan komponen yang ditentukan berdasarkan kebutuhan. Namun, secara global modul ajar memiliki komponen sebagai berikut:
1. Komponen informasi umum;
2. Komponen inti;
3. Lampiran. 
Pada komponen informasi umum meliputi beberapa poin yaitu:
1. Identitas penulis modul, intitusi asal, dan tahun dibentuknya modul ajar, jenjang sekolah, kelas, alokasi waktu.
2. Kompetensi awal yaitu bentuk kalimat pernyataan mengenai pengetahuan dan keterampilan yang harus dicapai siswa sebelum mempelajari materi.
3. Profil Pelajar Pancasila. Poin ini merupakan pembeda antara kurikulum sebelumnya dengan kurikulum merdeka, Profil Pelajar Pancasila merupakan tujuan akhir dari sebuah proses pembelajaran yang berkaitan dengan pembentukan karakter siswa. Guru dapat mendesain profil pelajar pancasila dalam konten atau metode pembelajaran, profil pelajar pancasila digunakan sesuai kebutuhan siswa pada proses pembelajaran. Beberapa pilar profil pelajar pancasila yang saling berkaitan di semua mata pelajaran dan terlihat jelas dalam materi/ konten pembelajaran, pedagogik, kegiatan project, dan asesmen. Setiap modul ajar meliputi satu atau beberapa poin dimensi profil pelajar pancasila yang telah ditentukan.
4. Sarana dan Prasarana. Sarana dan prasaran merupakan fasilitas dan media yang dibutuhkan guru dan siswa guna menunjang proses pembelajaran di kelas. Salah satu sarana yang dapat dimanfaatkan dan sangat dibutuhkan oleh guru dan siswa adalah teknologi. Teknologi dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran yang lebih bermakna.
5. Target Siswa. Target siswa dapat dilihat dari psikologis siswa sebelum mulai pembelajaran. Guru dapat membuat modul ajar sesuai kategori siswa dan dapat memfasilitasinya agar proses pembelajaran berjalan dengan baik. Setidaknya terdapat tiga kategori siswa pada umumnya, di antaranya adalah:
a. Siswa reguler: karakter tersebut tidak mengalami kesulitan dalam memahami materi ajar.
b. Siswa kesulitan belajar: siswa tersebut mengalami kendala baik secara fisik maupun mental dimana kurang dapat berkonsentrasi jangka panjang mehamai materi ajar, kurang percaya diri, dan sebagainya.
c. Siswa pencapaian tinggi: siswa tersebut tergolong cepat memahami materi pembelajaran, terampil berpikir kritis dan mampu memimpin. 
6. Model Pembelajaran. Model pembelajaran dalam kurikulum merdeka beragam dan dapat menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi dan kelas. Adapun model pembelajaran yang dapat digunakan salah satunya adalah sintaks 5 model pembelajaran, agar pembelajaran dapat lebih bermakna.
Sementara pada komponen inti modul ajar meliputi tujuan pembelajaran, asesmen, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, dan refleksi siswa dan guru.
1. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran harus mencerminkan poin-poin penting pada pembelajaran dan dapat diuji oleh berbagai jenis asesmen sebagai bentuk dari pemahaman siswa. Tujuan pembelajaran terdiri dari alur konten capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelaran. Hal ini dilakukan untuk menentukan kegiatan belajar, sumber daya yang akan digunakan, kesesuaian dari beragam siswa, dan teknik asesmen yang digunakan. Bentuk tujuan pembelajaran pun beragam, mulai dari bidang kognitif yang meliputi fakta dan informasi, prosedural, pemahaman konseptual, seni berpikir kritis dan keterampilan bernalar, dan langkah berkomunikasi.
2. Pemahaman Bermakna 
Pemahaman bermakna untuk mendeskripsikan proses pembelajaran tidak hanya menghafal konsep atau fenomena saja, namun perlu diterapkan kegiatan menghubungkan konsep-konsep tersebut untuk membentuk pemahaman yang baik sehingga konsep yang telah dirancang oleh guru dapat membentuk perilaku siswa.
3. Pertanyaan Pemantik
Guru dapat membuat pertanyaan kepada siswa yang dituangkan dalam rancangan pembelajaran modul ajar untuk membangkitkan kecerdasan berbicara, rasa ingin tahu, memulai diskusi antar teman atau guru, dan memulai pengamatan. Fokus pembuatan pertanyaan dalam bentuk kata tanya terbuka, seperti; apa, bagaimana, mengapa.
4. Kegiatan Pembelajaran
Pada kegiatan ini berisikan skenario pembelajaran dalam kelas atau luar kelas. Kegiatan ini memiliki urutan yang sistematis yang dapat disertakan dengan opsi pembelajaran atau pembelajaran alternatif sesuai dengan kebutuhan belajar siswa, namun tetap pada koridor durasi waktu yang telah direncanakan. Adapun tahap kegiatan pembelajaran adalah pendahuluan, inti, dan penutup berbasis metode pembelajaran aktif.
5. Asesmen
Seperti yang telah diketahui bahwa kurikulum merdeka belajar mendesain asesmen menjadi tiga kategori, yaitu asesmen diagnostik, asesmen formatif, dan asesmen sumatif. Hal ini untuk mengukur capaian pembelajaran di akhir kegiatan pembelajaran. Asesmen diagnositik harus dilakukan sebelum pembelajaran dengan mengategorikan kondisi siswa dari segi psikologis dan kognitif. Asesmen formatif dilakukan saat proses pembelajaran. Sementara asesmen sumatif dilakukan di akhir proses pembelajaran. Adapun bentuk asesmennya beragam di antaranya adalah; 
(1) sikap, asesmen ini dapat berupa pengamatan, penilaian diri, penilaian teman sebaya dan anekdotal.
(2) perfoma, penilaian ini berupa hasil keterampilan/ psikomotorik siswa berupa presentasi, drama, dan lain sebagainya, dan 
(3) tertulis, penilaian ini berupa tes tertulis secara objektif, essay, multiple choice, isian, dan lain-lain. Guru dapat berkreasi dalam melakukan asesmen kepada siswa.
6. Remedial dan Pengayaan
Dua kegiatan pembelajaran ini dapat diberikan kepada siswa dengan pencapaian tinggi dan siswa yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi. Guru dapat memperhatikan defrensiasi lembar kerja bagi siswa yang mendapatkan pengayaan dan siswa yang mendapatkan remedial.
Pada tahap akhir, yaitu lampiran yang meliputi lembar kerja peserta didik, pengayaan dan remedial, bahan bacaan guru dan siswa, glossarium, dan daftar pustaka. Beberapa komponen di atas tidak perlu dicantumkan semua pada modul ajar dan dikembalikan pada satuan pendidikan yang memiliki kebebasan merancang dan mengembangkan modul sesuai dengan kondisi lingkungan belajar dan kebutuhan siswa.
2.1.3 Langkah-Langkah Pengembangan Modul Ajar
Terdapat langkah-langkah mengembangkan modul ajar pada kurikulum merdeka, di bawah ini terdapat 10 langkah, di antaranya adalah:
1. Melakukan analisis pada siswa, guru, dan satuan pendidikan mengenai kondisi dan kebutuhannya. Pada tahap ini guru dapat mengidentifikasi masalah-masalah yang muncul dalam pembelajaran, guru dapat menganalisis kondisi dan kebutuhan siswa dalam pembelajaran sehingga modul ajar yang didesain akurat dengan masalah yang ada dalam pembelajaran.
2. Melakukan asesmen diagnostik pada siswa menganai kondisi dan kebutuhan dalam pembelajaran. Pada tahap ini guru mengidentifikasi kesiapan siswa sebelum belajar. Guru melakukan asesmen ini secara spesifik untuk mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, dan kelemahan siswa.
3. Melakukan identifikasi dan menentukan entitas profil pelajar pancasila yang akan dicapai. Pada tahapan ini guru dapat mengidentifikasi kebutuhan siswa dan beracuan dengan pendidikan berkarakter. Profil pelajar pancasila hakikatnya dapat dicapai dengan project, oleh karena itu guru harus mampu merancang alokasi waktu dan dimensi program profil pelajar pancasila.
4. Mengembangkan modul ajar yang bersumber dari Alur Tujuan Pembelajaran, Alur tersebur berdasarkan dengan Capaian Pembelajaran. Esensi dari tahapan ini adalah pengembangan materi sama halnya seperti mengembangkan materi pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
5. Mendesain jenis, teknik, dan instrumen asesmen. Pada tahap ini guru dapat menentukan instrumen yang dapat digunakan untuk asesmen yang beracuan pada tiga insturmen asesmen nasional yaitu asesmen kompetensi minimum, survei karakter, dan survei lingkungan belajar.
6. Modul ajar disusun berdasarkan komponen-komponen yang telah direncanakan.
7. Guru dapat menentukan beberapa komponen secara esensial yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Beberapa komponen yang ada dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan siswa dalam pembelajaran.
8. Komponen esensial dapat dielaborasikan dalam kegiatan pembelajaran.
9. Setelah tahapan sebelumnya telah diterapkan, maka modul siap digunakan Evaluasi modul.
2.1.4 Faktor Penyebab Kesulitan yang Dihadapi Guru dalam Mengembangkan Modul Ajar
1. Guru belum paham kurikulum merdeka. Bagi guru kurikulum merdeka merupakan hal yang sangat baru. Pada praktiknya banyak guru yang masih belum memahami esensi mengenai pembelajaran kurikulum merdeka (Mukhlisina et al., 2023). Guru dituntut untuk dapat beradaptasi dengan perubahan kurikulum yang baru. 
2. Komponen dalam modul ajar dan perubahan signifikan dengan RPP yang digunakan sebelumnya dalam kurikulum 2013 Perubahan kurikulum memiliki dampak pada perubahan perangkat ajar. Hal inilah yang menjadikan kesulitan bagi pendidik dalam mengembangkan modul ajar. Dalam penelitiannya (Rindayati et al.,, 2022) terdapat kesulitan yang dialami oleh calon pendidik dalam mengembangkan modul ajar yaitu, belum bisa membaca tujuan pembelajaran, belum bisa membaca capaian pembelajaran, belum bisa menyusun alur tujuan pembelajaran. Adanya perubahan signifikan dengan RPP yang digunakan sebelumnya dalam kurikulum 2013 sehingga hal ini menjadi kesulitan bagi guru dalam merancang dan membuat modul ajar (Nisa et al., 2023). Namun jika diamati lebih dalam tidak ada perubahan yang signifikan antara rancangan pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 dan modul ajar kurikulum merdeka. Namun, jika dilihat lebih dalam ada perbedaan antara komponennya. Dibandingkan dengan RPP, modul ajar memiliki komponen yang lebih lengkap. Dari segi tujuan, modul ajar dirancang untuk membantu guru mencapai tujuan pelajaran dan profil siswa Pancasila. Namun, RPP bertujuan untuk mengarahkan kegiatan siswa.
3. Komponen modul ajar dalam kurikulum merdeka dianggap terlalu rumit oleh guru karena kompetensi guru masih rendah apalagi ditambah dengan kompleksnya penyusunan modul ajar kurikulum merdeka. Sehingga, rendahnya kompetensi guru berdampak pada rendahnya kepercayaan diri guru pada kemampuannya untuk mengembangkan modul ajar sehingga membuat persepsi bahwa komponen modul ajar terlalu rumit untuk dikembangkan. Selain itu, kompetensi guru yang masih rendah khususnya dalam persiapan administrasi, ditambah dengan gurunya yang berasal dari ilmu murni, latar belakang nonpendidikan ini menjadi salah satu hambatan guru dalam mengembangkan modul ajar (Siregar, 2022). Sehingga guru kesulitan untuk memahami komponen-komponen yang ada pada modul ajar.
4. Kemampuan guru untuk merancang modul ajar kurikulum merdeka masih sangat rendah karena tidak ada pelatihan yang cukup untuk guru dalam implementasinya. Membuat guru mengalami kesulitan dalam perencanaan modul ajar, hal ini terjadi karena belum adanya pelatihan tentang tatacara pengembangan modul ajar kurikulum merdeka, serta rendahnya minat guru dalam mencari informasi secara mandiri terkait bagaimana pengembangan modul ajar kurikulum merdeka (Rahimah, 2022).

2.2 Model Pembelajaran Problem Based Learning
2.2.1 Pengertian Problem Based Learning
Bicara tentang pengertian model pasti tidak terlepas dari istilah strategi dan metode. Strategi menurut Kemp dalam (Rusman, 2018) adalah “suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien”. Senada dengan pendapat tersebut, Dick and Carey dalam (Rusman, 2018) juga menyebutkan bahwa “strategi pembelajaran adalah suatu perangkat materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirancang diperlukan sebuah metode yang digunakan untuk merealisasikan sebuah strategi yang telah ditetapkan. Strategi menunjukkan pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu”. Menurut Joice and Weill dalam (Rusman, 2018) berpendapat bahwa “model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain”.
Mamruni dalam (Suyadi, 2015) mengatakan bahwa “pembelajaran berbasis masalah (PBL) dikembangkan dari filsafat konstruktivisme, yang menyatakan kebenaran merupakan konstruksi pengetahuan secara otonom. Artinya, peserta didik akan menyusun pengetahuan yang telah dimiliki dan dari semua pengetahuan baru yang diperoleh”. Menurut (Suyadi, 2015), “pembelajaran berbasis masalah adalah penyampaian pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah secara terbuka. Tujuan utama dari pendidikan adalah memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan”.
Senada dengan pengertian di atas, Kemendikbud tahun 2013 menyatakan bahwa “pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar”. Pembelajaran berbasis masalah adalah seperangkat model mengajar yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, materi dan penguatan diri”.
Selain beberapa pendapat di atas, (Syamsidah & Suryani, 2018) juga menyatakan bahwa:
Model pembelajaran Problem Based Learning adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan menjadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan untuk dianalisis dan disintesis dalam usaha mencari pemecahan atau jawabannya oleh siswa. Permasalahan itu dapat diajukan atau diberikan guru kepada siswa, dari siswa bersama guru, atau dari siswa sendiri, yang kemudian dijadikan pembahasan dan dicari pemecahannya sebagai kegiatan-kegiatan belajar siswa.

Dari beberapa pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa problem based learning adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran yang menjadikan masalah sebagai bahan utama dalam pembelajaran dimana siswa dikondisikan untuk mencari pemecahan masalah tersebut secara mandiri maupun berkelompok.

2.2.2 Manfaat Problem Based Learning
Menurut (M. T. Amir, 2019), “PBL memiliki beberapa manfaat antara lain a) menjadi lebih ingat dan meningkatkan pemahaman atas materi ajar, b) meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan, c) mendorong untuk berpikir, d) membangun keterampilan soft skill, e) membangun kecakapan belajar, dan f) memotivasi siswa belajar”. (Arends, 2018) menyebutkan “beberapa manfaat pembelajaran berbasis masalah untuk siswa yaitu membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan mengatasi masalah, mempelajari peran-peran orang dewasa dan menjadi pelajar yang mandiri”.
Senada dengan kedua tokoh di atas, Smith dalam (M. T. Amir, 2019) juga menyatakan bahwa “dengan menggunakan PBL maka siswa akan memperoleh beberapa manfaat yaitu: meningkat kecakapan pemecahan masalahnya, lebih mudah mengingat, meningkat pemahamannya, meningkat pengetahuannya yang relevan dengan dunia praktik, mendorong mereka penuh pemikiran, membangun kemampuan kepemimpinan dan kerja sama, kecakapan belajar, dan memotivasi siswa dalam belajar”. Melalui penelitian ini, manfaat model pembelajaran PBL yang ingin dicapai untuk siswa UPT SDN 101797 Deli Tua yaitu a) memotivasi siswa dalam belajar IPA, b) meningkatkan pemahaman atas materi Geometri dengan Fokus pada Bangun Datar, dan c) meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan mengatasi masalah siswa.

2.2.3 Karakteristik Problem Based Learning
Setiap model pembelajaran memiliki ciri/karakteristik tertentu yang membedakan antara model pembelajaran yang satu dengan model pembelajaran yang lainnya. Menurut (Eggen & Kauchak, 2019) menyatakan bahwa “PBL memiliki beberapa karakteristik yaitu sebagai berikut.
a. Pelajaran berfokus pada masalah 
b. Pemecahan masalah dilakukan oleh siswa 
c. Guru berperan sebagai pendukung proses pembelajaran”.
Selain pendapat di atas, (Rusman, 2018) berpendapat sebagai berikut.
Karakteristik pembelajaran berbasis masalah antara lain: a) masalah sebagai starting point dalam belajar, b) masalah yang disajikan ada dalam dunia nyata, c) permasalahan membutuhkan pespektif ganda, d) permasalahan menarik dan memancing rasa ingin tahu siswa, e) diutamakan belajar mandiri, f) sumber belajar dari aneka sumber, g) belajar bekerja sama dan berkomunikasi, h) proses pemecahan masalah sekaligus sebagai penguasaan isi pengetahuan, i) keterbukaan dalam pembelajaran, dan j) melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar.

Senada dengan kedua pendapat di atas, Wina Sanjaya dalam (Suyadi, 2015) menyebutkan “beberapa karakteristik PBL yaitu a) serangkaian aktivitas yang menuntut siswa untuk aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan menyimpulkan, b) aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah, dan c) pemecahan masalah dilakukan dengan pendekatan berpikir secara ilmiah”.
Pendapat lain yaitu Baron dalam (Rusman, 2018) yang menyebutkan “beberapa ciri atau karakteristik dari PBL yaitu sebagai berikut.
a. Menggunakan permasalahan dalam dunia nyata 
b. Pembelajaran dipusatkan dalam penyelesaian masalah 
c. Tujuan pembelajaran ditentukan oleh siswa, dan 
d. Guru berperan sebagai fasilitator”
Tan dalam (M. T. Amir, 2019) “menyatakan bahwa karakteristik yang tercakup dalam PBL antara lain a) masalah digunakan sebagai awal pembelajaran, b) menggunakan masalah dunia nyata, c) masalah biasanya menuntut perspektif majemuk, d) masalah menantang siswa dalam pembelajaran di ranah yang baru, e) mengutamakan belajar mandiri, f) memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi, dan g) pembelajaran kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif”. 
Dari beberapa pendapat di atas, peneliti menyatakan bahwa beberapa ciri/karakteristik utama yang harus ada dalam PBL di SD yaitu a) pembelajaran berfokus pada masalah, b) siswa bertugas untuk mencari solusi masalah yang disajikan baik bekerja mandiri maupun berkelompok, c) sumber belajar bervariasi tidak hanya satu sumber, dan d) guru sebagai fasilitator.

2.2.4 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning
Pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa tahapan/langkah dalam setiap proses pembelajarannnya. Adapun “langkah-langkah dalam PBL menurut (Arends, 2018) terdiri dari lima langkah yaitu a) orientasi masalah kepada siswa, b) mengorganisasikan siswa untuk meneliti, c) membantu investigasi mandiri dan kelompok, d) mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya, dan e) menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah”. Senada dengan pendapat di atas, (Rusman, 2018) juga menyebutkan pendapat yang sama mengenai “tahapan pembelajaran dengan strategi PBL yaitu a) mengorganisasikan siswa kepada masalah, b) mengorganisasikan siswa untuk belajar, c) membantu penyelidikan mandiri dan kelompok, d) mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya serta pameran, dan e) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah”.
Selain pendapat ahli di atas, (Warsono & Hariyanto, 2017) menyatakan bahwa “langkah-langkah pembelajaran dalam PBL meliputi a) orientasi siswa kepada masalah, b) mendefinisikan masalah dan mengorganisasikan siswa untuk belajar, c) memandu investigasi mandiri maupun investigasi kelompok, d) mengembangkan dan mempresentasikan karya, serta e) refleksi dan penilaian”.
Dalam panelitian ini langkah-langkah PBL yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah langkah-langkah menurut Richard L. Arends yaitu a) orientasi siswa kepada masalah, b) mengorganisasikan siswa untuk meneliti, c) membantu investigasi/penyelidikan mandiri dan kelompok, d) mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya, dan e) menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah.

2.2.5 Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Pembelajaran berbasis masalah ini memiliki kelebihan tersendiri dibanding dengan model pembelajaran yang lain. Menurut (Balitbang, 2023) menyebutkan “ada beberapa kelebihan model pembelajaran berbasis masalah/PBL yaitu a) terjadi pembelajaran bermakna, b) dalam situasi PBL, siswa dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan secara simultan dalam konteks yang relevan, dan c) PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok”.
(Nata, 2015) menyatakan bahwa:
PBL memiliki beberapa kelebihan antara lain a) dapat membuat pendidikan di sekolah menjadi lebih relevan dengan kehidupan, khususnya dengan dunia kerja, b) dapat membiasakan siswa menghadapai dan memecahkan masalah secara terampil, yang selanjutnya dapat digunakan untuk menghadapi masalah yang sesungguhnya di masyarakat, dan c) dapat merangsang kemampuan berpikir secara kreatif dan mnyeluruh, karena dalam proses pembelajarannya siswa banyak melakukan proses mental dengan menyoroti permasalahn dari berbagai aspek.

Adapun (Warsono & Hariyanto, 2017) menyebutkan kelebihan dari PBL yaitu:
a) siswa akan terbiasa menghadapi masalah (problem posing) baik di dalam kelas maupun yang ada dalam kehidupan sehari-hari, b) memupuk rasa solidaritas karena interaksi sosial yang terjadi dengan orang di sekitarnya, c) mengakrabkan guru dengan siswa, dan d) membiasakan siswa menerapkan metode eksperimen melalui proses pemecahan masalah.”

Senada dengan para pakar di atas, (Sanjaya, 2019) juga menyebutkan beberapa keunggulan yang dimiliki PBL adalah:
a) pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk memahami isi pelajaran, b) menantang kemampuan siswa untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa, c) dapat meningkatkan aktifitas pembelajaran siswa, d) membantu siswa mengaplikasikan pengetahuannya dalam dunia nyata, e) mengembangkan pengetahuan baru siswa, f) memberi pemahaman kepada siswa tentang hakikat belajar tidak sekedar transfer pengetahuan, g) pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa, h) mengembangkan kemamapuan siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkannya dalam konteks yang relevan, i) memberi kesempatan siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata, dan j) mengembangkan minat siswa untuk belajar sepanjang hayat.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat dinyatakan bahwa pembelajaran menggunakan PBL memiliki beberapa kelebihan/ keunggulan dibandingkan dengan model pembelajaran lainnya yaitu a) dengan terbiasa menghadapi masalah real word siswa menjadi lebih paham sehingga tercipta pembelajaran yang bermakna, b) pengetahuan yang didapatkan oleh siswa dapat diaplikasikan dalam konteks yang relevan, c) meningkatkan berbagai keterampilan yang ada dalam diri siswa, baik itu soft skill maupun hard skill, d) pembelajaran yang menantang dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam pembelajaran.
2.2.6 Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Model pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar mengajar, tentunya memiliki beberapa kelemahan yang harus diketahui. Menurut (Sumantri, 2016) menjelaskan bahwa kelemahan model Problem Based Learning di antaranya yaitu:
1. Memiliki beberapa pokok bahasan yang sulit untuk diterapkan dalam model ini, seperti terbatasnya sarana prasarana, atau media pembelajaran. 
2. Membutuhkan alokasi waktu yang lebih panjang.
3. Pembelajaran hanya berfokus pada permasalahan. 
Selain itu kelemahan model Problem Based Learning yang dijelaskan oleh (Nisa, 2016) bahwa kelemahan model tersebut yaitu:
1. Kapasitas siswa yang terkalu banyak dapat menyulitkan guru dalam penerapan model ini.
2. Waktu yang diperlukan kurang efektif dan efesien.
3. Tidak semua siswa dapat dengan mudah memahami model ini. 
Adapun menurut (Warsono & Hariyanto, 2017) menjelaskan bahwa kelemahan model Problem Based Learning yaitu sebagai berikut: 
a. Tidak banyak peserta didik akan terbiasa menghadapi masalah dan merasa tertantang untuk menyelesaikan masalah, bukan hanya terkait materi pembelajaran saja di dalam kelas, melainkan juga dalam kehidupan sehari-hari.
b. Siswa yang terbiasa dengan informasi yang diperoleh dari guru sebagai narasumber utama, akan merasa kurang nyaman dengan cara belajar sendiri.
c. Jika siswa tidak mempunyai rasa kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba masalah.


d. Tanpa adanya pemahaman siswa mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari maka belajar apa yang ingin mereka pelajari. 

Dari beberapa teori mengenai kelemahan model Problem Based Learning yaitu tidak semua siswa dapat memecahkan masalah dikarenakan siswa tidak tebiasa dalam proses pembelajaran model ini, tidak semua materi pembelajaran dapat diterapkan dalam model ini, selanjutnya guru merasa kesulitan dalam menyampaikan materi dan dalam pelaksanaan model ini membutuhkan biaya dan waktu yang cukup lama sehingga pembeajaran tidak efektif dan efesien.


2.2.7 Peran Guru dalam Model Pembelajaran Problem Based Learning
Guru sebagai pendidik di dalam kelas melaksanakan tugasnya dalam mengajarkan siswa tentang materi pengetahuan yang dimilikinya. (Rusman, 2018) menyebutkan “peran guru dalam pembelajaran berbasis masalah antara lain a) menyiapkan perangkat berpikir siswa, b) menekankan belajar kooperatif, c) memfasilitasi pembelajaran kelompok kecil dalam pembelajaran berbasis masalah, dan d) melaksanakan pembelajaran berbasis masalah”. Adapun pendapat senada dari 
Pendapat (Warsono & Hariyanto, 2017) menyatakan bahwa:
Guru dalam PBL memiliki kewajiban antara lain a) mendefinisikan, merancang, dan mempresentasikan masalah kepada seluruh siswa, b) membantu siswa memahami masalah serta cara pengamatannya, c) membantu siswa memaknai masalah, d) bersama para siswa menyepakati bentuk-bentuk pengorganisasian laporan, e) mengakomodasi kegiatan presentasi oleh siswa, dan f) melakukan penilaian proses (penilaian otentik) maupun penilaian terhadap produk laporan.


Pendapat senada dikemukakan oleh (Rusman, 2018) yang menyatakan bahwa:
Guru sebagai tutor dalam PBL mempunyai tugas a) mengelola strategi PBL dan langkah-langkahnya, b) memfasilitasi berfungsinya kelompok kecil, c) memandu siswa untuk mempelajari materi khusus (isi mata pelajaran) menuju mekanisme dan konsep dan bukan solusi dari masalah, d) mendukung otonomi siswa dalam belajar, e) mendukung humanisme melalui kesatuan keilmuan, penghargaan terhadap nilai-nilai empati, f) menstimulasi motivasi untuk mengarahkan dan mempengaruhi perkembangan siswa, g) mengevaluasi pembelajaran, dan h) bekerja sama dengan administrasi program studi, bertindak sebagai mediator antar siswa dan program.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, peneliti menyatakan bahwa peran guru dalam proses pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai fasilitator dan pendukung bagi siswa. PBL yang berdasar atas teori kontruktivisme menggunakan pendekatan yang berpusat pada siswa/ student center, sehingga peran guru dalam penelitian ini bertugas untuk membimbing dan menyediakan berbagai kebutuhan siswa selama proses pembelajaran.
Berdasarkan kekurangan atau kelemahan dari model pembelajaran PBL sebelumnya, guru memiliki peran yang besar dalam meminimalisir kekurangan tersebut, yaitu guru dapat melakukan inovasi-inovasi yang dianggap perlu untuk mengatasi kelemahan dari model pembelajaran tersebut. Misalnya melakukan pengembangan dengan menerapkan metode pendekatan khusus dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi ketika model pembelajaran PBL diterapkan dalam kelas. Misalnya dalam pembelajaran pemecahan masalah matematika, model pembelajaran PBL akan menuntun siswa agar mengaitkan permasalahan matematika yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Karena salah satu kelemahan model PBL ini adalah banyaknya siswa yang tidak bisa mengaitkan permasalahan yang dipelajari dengan masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, maka perlu dilakukan pengembangan agar siswa lebih tertarik dan termotivasi dalam mengikuti dan memahami proses pembelajaran yang diberikan oleh guru. Untuk permasalahan ini, pengembangan yang bisa dilakukan salah satunya adalah dengan menggunakan metode pendekatan Realistics Mathematic Eductation (RME.

2.3 Realistics Mathematic Eductation (RME)
2.3.1 Pengertian Realistics Mathematic Eductation (RME)
Banyak ahli yang menjelaskan tentang teori Realistics Mathematic Eductation (RME), antara lain sebagai berikut:
Realistics Mathematic Eductation (RME) atau Pendidikan Matematika Realistik pertama kali dikembangkan di Belanda pada Institut Froudenthal yang dikenal dengan nama Realistics Mathematic Eductation (RME), di Indonesia dikenal dengan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia atau PMRI. Konsep dari PMR ini memandang Matematika bukan hanya sebagai “alat” (mathematics as a tool), tetapi memandang bahwa matematika adalah sebagai “kegiatan menusia” (mathematics as human activity) (Rahmiati & Pianda, 2018).

Realistic Mathematic Education (RME). The use of the word "realistic" actually comes from the Dutch "zich realiseren" which means "to imagine or" to imagine ". According to Gravemeijer, Realistic Mathematics Education (RME) is rooted in Freudenthal’ s view that mathematics as a human activity. If implemented, the basic philosophy of RME brings about a fundamental change in the process of teaching-learning mathematics in the classroom (Landy et al., 2018).

Menurut Sutarto dalam (Januarti, 2017) menyatakan bahwa “RME adalah suatu pendekatan pendidikan matematika yang dikembangkan di Netherland (Belanda) oleh Hans Freudental. Di dalam RME dunia nyata digunakan sebagai titik awal untuk pengembangan ide dan konsep matematika.”
Pembelajaran Matematika Realistik menekankan akan pentingnya konteks nyata yang dikenal murid dan proses kontruksi pengetahuan matematika oleh murid sendiri. Masalah konteks nyata merupakan bagian inti dan dijadikan strating point dalam pembelajaran matematika.
Menurut (Wijaya, 2017) mengemukakan bahwa: 
Pendidikan Matematika Realistik merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran matematika di Belanda. Kata “realistik” sering disalahartikan sebagai “real world”, yaitu dunia nyata. Banyak pihak yang mengangap bahwa Pendidikan Matematika Realistik adalah suatu pendekatan pembelajaran matematika harus selalu menggunakan masalah sehari-hari. Penggunaan “realistik” sebenarnya berasal dari bahasa Belanda “zich realiseren” yang berarti “untuk dibayangkan” atau “to imagina”(Van den Heuvel-Panhuizen, 1998). Menurut Van den Heuvel Panhuizen, penggunaan kata “realistic” tersebut tidak sekedar menunjukkan adanya suatu koneksi dengan dunia nyata (real world) tetapi lebih mengacu pada fokus Pendidikan Matematika Realistik dalam menempatkan penekanan penggunaan suatu situasi yang bisa dibayangkan (imagineable) oleh siswa.

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi pada siswa, bahwa matematika adalah aktivitas manusia dan matematika harus dihubungkan secara nyata terhadap konteks kehidupan sehari-hari siswa ke pengalaman belajar yang berorientasi padahal-hal yang real (nyata) (Susanto, 2017). 
Selain pendekatan realistik, ada juga pendekatan kontekstual. “Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning) merupakan suatu proses pengajaran yang bertujuan untuk membantu siswa memahami materi pelajaran yang sedang mereka pelajari dengan cara menghubungkan pokok materi pelajaran dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari” (Nurlatifah, 2017).
Jika dibandingkan, pendekatan realistik memuat penggunaan konteks, instrumen vertikal, kontribusi siswa, kegiatan interaktif, dan keterkaitan topik dalam pembelajaran, sedangkan pendekatan kontekstual memuat kontruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian nyata dalam pembelajaran. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat dipahami bahwa Pembelajaran Matematika Realistik (Realistic Mathematics Education) ialah suatu pendekatan yang berasal dari daerah belanda yang didirikan oleh suatu komunitas Institut Froudenthal yang memiliki konsep pembelajaran yang menyajiakan suatu materi berupa permasalahan yang harus dipecahkan oleh siswa dengan berdasarkan pemahaman konsep kehidupan siswa sehari-hari.

2.3.2 Karakteristik Realistics Mathematic Eductation (RME)
Setiap pendekatan pembelajaran memiliki karakteristik tertentu yang mampu membedakan ciri dari pendekatan pembelajaran yang lain. Sama halnya dengan Pendekatan Pembelajaran Matematika yang memiliki ciri khas tertentu dalam pembelajaran.
Menurut Freudenthal dalam (Febrian et al., 2016) bahwa “RME memiliki karakteristik yakni: (1) mengawali pembelajaran matematika dengan masalah nyata, (2) menggunakan model penyelesaian masalah yang dikontruksi oleh siswa melalui bimbingan guru, (3) menggunakan kontribusi siswa, (4) memaksimalkan interaksi siswa, guru dan sumber belajar, (5) mengaitkan materi dengan topik matematika lainnya.”
Traffers dalam (Wijaya, 2017) merumuskan 5 karakteristik pembelajaran matematika realistik, yaitu:
1) Penggunaan konteks 
Konteks atau permasalahan realistik digunakan sebagai titik awal pembelajaran matematika. Konteks tidak harus berupa masalah dunia nyata namun bisa dalam bentuk permainan, penggunaan alat peraga, atau situasi lain selama hal tersebut bermakna dan bisa dibayangkan dalam pikiran siswa.
2) Penggunaan model untuk matematika progresif 
Penggunaan model berfungsi sebagai jembatan dari pengetahuan dan matematika tingkat konkret menuju pengetahuan matematika tingkat formal. Proses ini dibedakan menjadi dua, yaitu:
a) Matematisasi horizontal. Matematika horizontal adalah proses penyelesaian soal-soal kontekstual dari dunia nyata.
b) Matematisasi vertikal. Matematisasi vertikal adalah proses formalisasi konsep matematika. 
3) Pemamfaatan hasil kontruksi siswa 
Hasil kerja dan kontruksi siswa selanjutnya digunakan untuk landasan pengembangan konsep matematika dan tidak hanya bermanfaat dalam membantu siswa memahami konsep matematika, tetapi juga sekaligus mengembangkan aktifitas dan kreativitas siswa.
4) Interaktivitas
Proses belajar seseorang bukan hanya suatu proses individu melainkan juga secara bersamaan merupakan suatu proses sosial. Proses belajar siswa akan menjadi lebih singkat dan bermakna ketika siswa saling mengkomunikasikan hasil kerja dan gagasan mereka.
5) Keterkaitan 
Konsep-konsep matematika tidak dikenalkan kepada siswa secara terpisah atau terisolasi satu sama lain. Pendidikan matematika realistik menempatkan keterkaitan (intertwinment) antara konsep matematika sebagai hal yang harus dipertimbangkan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa karateristik pembelajaran matematika realistik ialah pembelajaran yang sifatnya mengaitkan dengan dunia nyata siswa, siswa melakukan kontruksi pembelajaran yang dibimbing oleh guru dalam penyelesaian masalah, adanya interaksi antara komponen di dalamnya, dan juga materi memiliki keterkaitan antara topik matematika yang lainnya.

2.3.3 Prinsip Pendekatan Realistics Mathematic Eductation (RME)
Adapun prinsip-prinsip yang digunakan dalam pelaksanaan PMR (Rahmiati & Pianda, 2018) adalah sebagai berikut: 
a. Guide Re- Invention atau “menemukan kembali secara terbimbing” prinsip itu menekankan penemuan kembali secara terbimbing. Melalaui topic-topik tertentu yang disajikan, siswa diberikan kesempatan sama untuk membangun dan menemukan ide-ide dan konsep matematika. Setiap siswa diberi kesempatan yang sama untuk merasakan situasi dan mengalami masalah kontekstual yang memiliki berbagai solusi.
b. Progresive Mathematization atau matematika progresif, prinsip ini menekankan matematisasi atau pematematikaan yang dapat diartikan sebagai pengupayaan mengarahkan kepada pemikiran matematika. Dikatakan progresif karena terdapat dua langkah matemasisasi, yaitu matematisasi horizontal dan matematisasi vertikal yang berawal dari masalah kontekstual yang diberikan dan berakhir pada matematika formal. 
c. Didactical Phenomenologi atau phenomenology didaktik. Prinsip pembelajaran yang bersifat mendidik dan menekankan pentingnya masalah kontekstual untuk mengenalkan topik-topik matematika kepada siswa. Di sini aturan atau cara setiap konsep tidak diajarkan oleh guru tetapi siswa perlu berusaha sendiri dengan berpangkal pada masalah kontekstual yang diberikan.
d. Self Developed model atau membangun sendiri model. Berpangkal dari masalah kontekstual, dan akan menuju pada matematika formal serta adanya kebebasan pada anak, maka siswa akan mengembangkan model sendiri.

Menurut Suherman dalam (Susanto, 2017) dalam pembelajaran matematika yang menggunakan model PMR ini menganut prinsip-prinsip, sebagai berikut:
a. Didominasi oleh masalah-masalah dalam konteks, melayani dua hal yaitu sebagai sumber dan sebagai terapan konsep matematika.
b. Perhatian diberikan kepada pengembangan model-model, situasi, skema, dan simbol-simbol.
c. Sumbangan dari para siswa, sehingga dapat membuat pembelajaran menjadi konstruktif dan produktif.
d. Interaktif sebagai karakteristik dari proses pemebalajarn matematika.
e. Intertwining (membuat jalinan) antartopik atau antarpokok bahasan atau antar strand.

Berdasarkan pemaparan pendapat di atas dapat dipahami bahwa prinsip pembelajaran matematika realistik ialah siswa diberikan suatu situasi yang berbasis masalah yang berkaitan dengan kehidupan langsung, siswa diberikan bimbingan oleh guru guna memecahkan suatu permasalahan tersebut, dibutuhkannya suatu pengembangan model pembelajaran untuk membantu siswa menemukan konstruktif antar topik bahasan sehingga siswa menjadi produktif.

2.3.4 Langkah-Langkah Realistics Mathematic Eductation (RME)
Menurut (Azis et al., 2021) terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pembelajaran menggunakan pendekatan Realistics Mathematic Eductation (RME), antara lain:
1. Langkah I: Memahami Masalah/Konteks 
a. Mengkondisikan kelas untuk kegiatan pembelajaran, 
b. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, 
c. Memulai pembelajaran dengan memberikan contoh masalah pembelajaran Matematika dalam kehidupan sehari-hari, 
d. Mendemonstrasikan penyelesaian masalah pembelajaran Matematika dengan menggunakan bahan ajar yang sesuai, dan 
e. Memberikan soal-soal pemecahan masalah yang sering dijumpai dalam kehidupan tentang Pembelajaran Matematika. 
Pada langkah ini karakteristik RME yang diterapkan adalah karakteristik pertama. Selain itu pemberian masalah kontekstual berarti memberi peluang terlaksananya prinsip pertama dari RME. 
2. Langkah II: Menjelaskan Masalah Kontekstual 
a. Meminta kelas untuk menyiapkan forum diskusi, 
b. Menjelaskan tentang tata cara diskusi, 
c. Membagikan tugas diskusi tentang materi pembelajaran Matematika, 
d. Meminta siswa untuk menyiapkan bahan ajar yang sesuai dengan tugasnya tentang Pembelajaran Matematika,
e. Meminta siswa untuk melaksanakan tugas/diskusi sesuai dengan tugas masing-masing, 
f. Meminta siswa mengaitkan data-data dengan konsep matematika, 
g. Membimbing siswa mengungkapkan apa yang ditanyakan dalam permasalahan pembelajaran Matematika, 
h. Membimbing siswa untuk membahas dan mengungkapkan informasi permasalahan pembelajaran Matematika.
3. Langkah III: Menyelesaikan Masalah Kontekstual 
a. Mengarahkan siswa untuk menyiapkan alat peraga dalam menyelesaikan permasalahan pembelajaran Matematika,
b. Membimbing siswa dalam penggunaan alat peraga untuk menyelesaikan permasalahan pembelajaran Matematika,
c. Membimbing siswa untuk menyiapkan model pembelajaran Matematika dengan menggunakan bahan ajar yang sesuai.
4. Langkah IV: Membandingkan dan Mendiskusikan Jawaban 
a. Memberikan arahan pada siswa untuk menyelesaikan masalah pembelajaran Matematika berdasarkan pengalaman mereka sendiri, 
b. Secara periodik melaksanakan monitoring kegiatan siswa dalam penyelesaian masalah/tugas,
c. Meminta siswa untuk presentasi hasil kerja tentang pembelajaran Matematika secara bergantian di kelas,
d. Guru berperan sebagai moderator dan fasilitator dalam pelaksanaan diskusi kelas,
e. Guru mengajak siswa untuk menanggapi hasil presentasi siswa dalam forum diskusi kelas tentang pembelajaran Matematika,
f. Guru mengajak siswa untuk melakukan refleksi terhadap hasil presentasi siswa tentang pembelajaran Matematika,
g. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil presentasi maupun hasil diskusi kelas untuk dijadikan acuan dalam pembelajaran Matematika. Pada tahap ini dapat digunakan siswa untuk melatih keberanian menggunkan pendapat meskipun berbeda dengan teman lain atau bahkan dengan gurunya. Karakteristik RME yang muncul pada tahap ini adalah penggunaan ide atau kontribusi siswa, sebagai upaya untuk mengaktifkan siswa melalui optimalisasi interaksi antara siswa dan siswa, antara guru dan siswa, dan antara siswa dan sumber belajar.
5. Langkah V: Menarik Kesimpulan 
a. Berdasarkan hasil diskusi kelompok dan diskusi kelas yang dilakukan.
b. Guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan tentang konsep, definisi, teorema, prinsip atau prosedur matematika yang terkait dengan masalah kontekstual yang baru diselesaikan. Karakteristik RME yang muncul pada langkah ini adalah menggunkan interaksi antara guru dan siswa.


2.3.5 Kelebihan dan Kekurangan Realistics Mathematic Eductation (RME)
2.3.5.1 Kelebihan Realistics Mathematic Eductation (RME)
1. Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada siswa tentang kehidupan sehari-hari dan kegunaan pada umumnya bagi manusia.
2. Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jeas kepada siswa bahwa matematika adalah salah satu bidang kajian yang dikontruksi dan dikembangkan sendiri oleh siswa, tidak hanya mereka yang disebut pakar dalam bidang tersebut.
3. Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas pada cara penyelesaian suatu soal atau masalah tidak harus Tunggal dan tidak harus sama antara yang satu dengan yang lainnya. Setiap orang bisa menentukan dan menggunakan cara sendiri, asalkan orang itu sungguh-sunggu dalam mengerjakan soal atau masalah tersebut. Selanjutnya dengan membandingkan cara penyelesaian yang lain, akan bisa diperoleh oleh penyelesaian yang tepat, sesuai dengan tujuan dan roses penyelesain masalah tersebut.
4. Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada siswa bahwa mempelajari matematika, proses pembelajaran merupakan sesuatu yang utama dan orang harus menjalani proses itu dan berusaha untuk menemukan sendiri konsep-konsep matematika dengan bantuan pihak lain yang lebih mengetahui (misalnya guru). Tanpa kemauan untuk menjalani sendiri proses tersebut, pembelajaran yang bermakna tidak akan tercapai.
2.3.5.2 Kekurangan Realistics Mathematic Eductation (RME)
1. Tidak mudah untuk mengubah pandangan yang mendasar tentang berbagai hal, misalnya mengenai siswa, guru dan peran sosial atau masalah kontekstual sedang perubahan itu merupakan syarat untuk dapat diterapkan RME.
2. Pencarian soal-soal kontekstual yang memenuhi syarat-syarat yang dituntut dalam pembelajaran matematika realistik tidak selalu mudah untuk setiap pokok bahasan matematika yang dipelajari siswa, terlebih karena soal-soal tersebut harus bisa diselesaikan dengan bermacam-macam cara.
3. Tidak mudah bagi guru untuk mendorong siswa agar bisa menemukan berbagai cara dalam menyelesaikan soal atau memecahkan masalah.
4. Tidak mudah bagi guru untuk memberi bantuan kepada siswa agar dapat melakukan penemuan kembali konsep-konsep atau prinsip-prinsip matematika yang dipelajari.

2.4 Pembelajaran Matematika
2.4.1 Pengertian Matematika
Menurut (Sujana, 2015) menjelaskan bahwa “Matematika adalah ilmu pengetahuan yang mempunyai aplikasi sangat luas pada aspek kehidupan, karena banyak masalah dalam kehidupan sehari-hari yang harus diselesaikan dengan matematika”.
Kata matematika berasal dari bahasa Latin, manthanein atau mathema yang berarti belajar atau hal yang dipelajari, sedangkan dalam bahasa Belanda, matematika disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran. Matematika memiliki bahasa dan aturan yang terdefinisikan dengan baik, penalaran yang jelas dan sistematis, dan struktur atau keterkaitan antar konsep yang kuat. Unsur utama pekerjaan matematika adalah penalaran deduktif yang bekerja atas dasar asumsi (kebenaran konsistensi). Selain itu, matematika juga bekerja melalui penalaran induktif yang didasarkan fakta dan gejala yang muncul untuk sampai pada perkiraan tertentu. Tetapi perkiraan ini, tetap harus dibuktikan secara deduktif, dengan argument konsisten (Susanto, 2017).
Sejalan dengan pendapat di atas, (Malawi et al., 2019) juga menjelaskan bahwa “Matematika dapat didefinisikan sebagai studi dengan logika yang ketat dari topik seperti kuantitas, struktur, ruang, dan perubahan. Matematika merupakan tubuh pengetahuan yang dibenarkan (justified) dengan argumentasi deduktif, dimulai dari aksioma-aksioma dan definisi-definisi”.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa matematika ialah suatu ilmu logika dan ilmu pasti yang melatih penalaran siswa melakukan daya pikir untuk dapat memecahkan suatua fenomena permasalahan yang menghasilkan kebenaran.

2.4.2 Prinsip Matematika
Prinsip-prinsip matematika sekolah yang disebutkan Wahyudin dalam (Susanto, 2017) yang menyoroti tema-tema sebagai berikut:
1) Keadilan. Keunggulan mutu di dalam pendidikan matematika menentukan keadilan, harapan-harapan dan dukungsn kuat untuk semua siswa. 
2) Kurikulum. Satuan kurikulum adalah lebih dari pada sekumpulan kegiatan : kurikulum melatih koheren, berfokus pada matematika yang penting, serta diakulalasikan secara baik dari tingkat kelas ke tingkat kelas.
3) Pengajaran. Pengajaran matematika yang efektif menurut pemahaman atas apa yang para siswa ketahui dan perlu dipelajari serta kemudian menantang dan mendukung mereka untuk mempelajarinya dengan baik.
4) Belajar. Para siswa mesti mempelajari matematika bersama pemahaman, serta aktif membangun pengetahuan baru dari pengalaman dan pengetahuan sebelumnya.
5) Assesment. Assesment mesti mendukung dipelajarinya matematika yang penting serta memberikan keterangan yang berguna bagi para siswa dan guru.
6) Teknologi. Teknologi adalah essensial di dalam pengajaran dan belajar matematika; teknologi mempengaruhi matematika yang diajarkan dan mempertinggi belajar para siswa.

2.4.3 Fungsi Pembelajaran Matematika
Ada beberapa macam fungsi matematika menurut (Trygu, 2020) yaitu:
a. Sebagai Suatu Struktur 
Banyak dijumpai simbol yang satu berkaitan dengan simbol lainnya dalam matematika, misalnya dalam konsep matriks di mana terdapat baris dan kolom, keduanya dihubungkan satu sama lain.
b. Kumpulan Sistem 
Matematika sebagai kumpulan sistem mengandung arti bahwa dalam satu formula matematika terdapat beberapa sistem di dalamnya.
c. Sebagai Sistem Deduktif 
Kita mengenal pengertian pangkal atau primitif pada bidang matematka. Definisi-definisi dasar ini memuat beberapa definisi, sekumpulan asumsi, banyak postulat dan aksioma serta sekumpulan teorema atau dalil. Ada hal-hal semacam di atas sebagai tidak dapat didefinisikan, akan tetapi diterima sebagai suatu kebenaran, konkretnya yakni tentang titik, garis, elemen atau unsur dalam matematika. Titik, garis, elemen atau unsur dalam matematika tidak didefinisikan, akan menjadi konsep yang bersifat deduktif.
d. Ratunya Ilmu dan Palayanan Ilmu 
Matematika dapat melayani ilmu-ilmu karena rumus, aksioma, dan model pembuktian yang dipunyainya dapat membantu ilmu-ilmu tersebut.

Sedangkan (Hasibuan et al., 2020) menjelaskan bahwa:
Cornelius in suggests that there are five reasons why mathematics needs tobe studied, namely: “1) mathematics is a means of thinking clearly and logically, 2) a means of solving problems of daily life, 3) a means of recognizing patterns of relationships and generalizing experiences, 4) a means to develop creativity, and 5) a means to increase awareness of culture”. This is in line with the general purpose of mathematics learning that is formulated National Council of Teacher Mathematics (2000) namely : (1) mathematical communication; (2) mathematical reasoning; (3) mathematical problem solving; (4) mathematical connection; (5) positive attitudes toward mathematics. 


2.4.4 Tujuan Pembelajaran Matematika
Menurut (Febrian et al., 2016), “Pendidikan matematika memiliki dua tujuan besar yang meliputi: (1) tujuan yang bersifat formal yang memberi tekanan pada penataan nalar anak serta pembentukan pribadi anak, dan (2) tujuan yang bersifat material yang memberi tekanan pada penerapan matematika serta kemampuan memecahkan masalah Matematika”.
Mathematical Sciences Education Board-National Research Council dalam (Wijaya, 2017) merumuskan empat macam tujuan pendidikan matematika jika ditinjau dari posisi matematika dalam lingkungan sosial. Empat tujuan pendidikan matematika tersebut adalah:
a. Tujuan praktis (practical goal)
Tujuan praktis berkaitan dengan pengembangan kemampuan siswa untuk menggunakan matematika untuk menyelesaikan masalah yang terkait dengan kehiduapn sehari-hari.
b. Tujuan kemasyarakatan (civic goal)
Tujuan ini berorientasi pada kemampuan siswa untuk berpartisipasi secara aktif dan cerdas dalam hubungan kemasyarakatan.
c. Tujuan profesional (professional goal) 
Pendidikan matematika harus bisa mempersiapkan siswa untuk terjun ke dunia kerja. Tujuan pendidikan ini memang dipengaruhi oleh pandangan masyarakat secara umum yang sering menempatkan pendidikan sebagai atau untuk mencari pekerjaan.
d. Tujuan budaya (cultural goal) 
Pendidikan merupakan suatu bentuk dan sekaligus produk budaya. Oleh karena itu, pendidikan matematika perlu menempatkan matematika sebagai hasil kebudayaan manusia dan sekaligus sebagai suatu proses untuk mengembangkan suatu kebudayaan.

Secara khusus, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar, sebagaimana yang disajikan oleh Depdiknas dalam (Susanto, 2017) adalah sebagai berikut:
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritme.
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merencanakan model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh.
4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,, atau media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah.
5) Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa tujuan matematika ialah untuk mendorong siswa turut berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, melatih penalaran siswa, serta menyiapkan bekal siswa untuk menghadapi suatu permasalahan yang bisa dipecahkan yang terjadi di kehidupan sehari-hari.

2.4.5 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Saat ini banyak siswa yang tidak bersemangat ketika mengikuti proses pembelajaran, bahkan ketika siswa harus menyelesaikan soal-soal di buku teks, seringkali mereka kesulitan untuk berkonsentrasi mempelajari materi di buku teks matematika. Siswa terbiasa menggunakan rumus atau teknik cepat yang diberikan guru untuk menyelesaikan soal; mereka tidak terbiasa mengerjakan soal yang membutuhkan banyak langkah (Yulanda & Darwis, 2023).
Pembelajaran matematika memuat tentang kemampuan pemahaman konsep, kemampuan komunikasi dan kemampuan pemecahan masalah matematika (Zein & Darto, 2020). Suatu masalah biasanya memuat suatu situasi yang mendorong seseorang untuk menyelesaikannya, akan tetapi tidak tahu secara langsung apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikannya. Jika suatu masalah diberikan kepada seorang anak dan anak tersebut langsung mengetahui cara menyelesaikannya dengan benar, maka soal tersebut tidak dapat dikatakan sebagai masalah.


Menurut (Shadiq, 2015) bahwa “Permendiknas No. 22 (Depdiknas, 2006) tentang Standar Isi menyatakan bahwa tujuan nomor 3 pelajaran matematika SMA agar para siswa SMA dapat: “Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.”
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 22 tahun 2006, maka dapat dirincikan empat langkah yang harus dikuasai para siswa sehingga harus dilatih kepada mereka, yaitu:
1. Memahami Masalah 
Para pemecah masalah (siswa atau guru) harus dapat menentukan dengan jeli apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal. Hal yang dapat dilakukan yaitu misalnya: mencatat hal-hal yang penting, membuat tabel, sket atau grafiknya.
2. Merancang Model Matematika 
Dalam hal ini diperlukan adanya aturan-aturan yang dibuat sendiri oleh para pemecah masalah berdasarkan konsep matematika selama proses pemecahan masalah berlangsung. 
3. Menyelesaikan Model
Melakukan penyelesaian dari rencana yang telah disusun pada rancangan model sehingga dapat diperoleh solusi yang diinginkan oleh soal.
4. Menafsirkan Solusi yang Diperoleh
Memberikan kesimpulan dari penyelesaian atau solusi yang telah dicapai dan disesuaikan dengan hasil yang diinginkan oleh soal.
Kemampuan pemecahan masalah (problem solving) merupakan kemampuan siswa menggunakan proses berpikirnya dalam memecahkan masalah melalui pengumpulan fakta, analisis informasi, menyusun berbagai alternatif pemecahan, dan memilih pemecahan masalah yang paling efektif.

2.4.6 Indikator Peningkatan Kemampuan Pemecahan Matematika
Pemecahan masalah pada dasarnya adalah belajar menggunakan metode-metode ilmiah atau berpikir secara sistematis, logis, teratur, dan teliti. Tujuannya adalah untuk memperoleh kemampuan dan kecakapan kognitif. Menurut (Z. Amir & Risnawati, 2015), untuk mengukur kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dapat dilakukan dengan menilai bebera indikator, antara lain:
1. Menunjukkan pemahaman masalah.
2. Mengorganisasikan data dan memilih informasi yang relevan dalam pemecahan masalah.
3. Menyajikan masalah secara matematika dalam berbagai bentuk.
4. Memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara tepat.
5. Mengembangkan strategi pemecahan masalah.

Alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah tes yang berbentuk uraian. Tes uraian merupakan pertanyaan yang menuntut jawaban dalam bentuk uraian panjang, menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan, memberi alasan dan bentuk lain yang sejenisnya dengan jawaban dari pertanyaan itu menggunakan bahasa sendiri dalam penyelesaiannya. Dengan demikian, siswa dihadapkan dengan kemampuan pemecahan masalah, mencoba merumuskan hipotesis, mengekspresikan gagasannya dan menarik kesimpulan dari suatu masalah (Sudjana, 2018).
Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapinya dalam pembelajaran matematika dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik siswa, lingkungan dan wawasan siswa. Model pembelajaran sangat membantu siswa dalam mendorong siswa agar selalu aktif dan termotivasi dalam mengikuti proses belajar yang sedang berlangsung. Model pembelajaran memiliki peran yang sangat besar dalam menentukan respon siswa dalam proses belajar.

2.4.7 Pembelajaran Geometri
Geometri menurut Clements dalam (Faudiyah, 2015) yaitu membangun konsep dimulai dengan mengidentifikasi bentuk-bentuk dan menyelidiki bangunan dan memisahkan gambar-gambar seperti segi empat, lingkaran, segitiga. Ismiyani dalam (Faudiyah, 2015) menyatakan bahwa geometri adalah pemahaman konsep berbagai bentuk geometri bangun datar dan bangun ruang. Mengenal nama dan ciri-ciri berbagai bentuk geometri itu serta mencari bentuk-bentuk yang sama dengan masing-masing bentuk tersebut dalam dunia nyata. Pembelajaran secara kongkrit benda-benda yang dikenalkannya memudahkan untuk anak lebih cepat memahami dari perbedaan bentuk, ciri-ciri dan sifat dari suatu benda. 
Geometri bangun datar merupakan bentuk geometri yang terdiri dari dua dimensi yaitu panjang dan lebar, tidak memiliki volume tetapi memiliki luas (Anggraini & Napitupulu, 2022). Geometri merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang sangat terkait dengan bentuk, ukuran, dan pemposisian. Menurut (Alimuddin & MS, 2019), Geometri adalah studi hubungan ruang. Pembelajaran siswa termasuk pendalaman benda-benda serta hubungan-hubungannya, sekaligus pengakuan bentuk dan pola. Siswa mampu mengenali, mengelompokkan, dan menyebutkan nama-nama bentuk bangun, baik bangun datar ataupun bangun ruang yang bermacam-macam ukuran dan bentuknya. Geometri adalah membangun konsep dimulai dengan mengidentifikasi bentuk-bentuk dan menyelidiki bangunan dan memisahkan gambar-gambar seperti segi empat, lingkaran, segitiga.
Dari beberapa pendapat yang dinyatakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa, geometri adalah pendekatan untuk memecahkan suatu masalah dalam mengenali bentuk benda-benda, membandingkan, membedakan, dan juga membedakan kesamaan dan perbedaan bentuk suatu benda yang ada di sekitar.
Sebagaimana telah diketahui bahwa dalam kegiatan belajar mengajar banyak faktor yang memegang peran, antara lain, guru dan siswa sebagai pelaku, proses pembelajarannya itu sendiri, fasilitas pendukung yang tersedia, lingkungan tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran tersebut, dan lain sebagainya. 
Apabila dikaitkan dengan pelajaran geometri sekolah dasar yang berpusat ke siswa, terlebih dahulu guru harus mempelajari karakteristik siswa SD. Atas dasar karakteristik itulah kemudian baru ditetapkan isi, urutan, metode, dan sarana pelajaran yang akan dibahas. Demikian pula dalam pembelajaran geometri bidang datar yaitu bentuk geometris yang hanya terdiri dari dua dimensi (panjang dan lebar) atau yang hanya memiliki luas tetapi tidak memiliki volume, dimulai dengan menyelidiki keseluruhan atau garis besar atau bentuk bangunnya terlebih dahulu, kemudian bangun bidang datar, dilanjutkan dengan sisi, titik sudut, titik puncak, dan akhirnya sifat-sifat sejajar, tegak lurus, serta ukuran.
Dalam proses pembelajaran bangun ruang yaitu bentuk geometris yang terdiri dari tiga dimensi (panjang, lebar, dan tinggi) atau yang memiliki volume, terlebih dahulu ditunjukkan model-model bangun ruang dan disebutkan namanya satu persatu dimulai dari bangun ruang yang sering diketahui oleh siswa. Siswa menyebutkan benda-benda di lingkungan sekitarnya yang bentuknya menyerupai bangun ruang yang dimaksud. Tunjukkan ciri-ciri bangun ruang tersebut.

2.5 Penelitian Relevan
Penulis mengkaji penelitian yang relevan dalam penelitian ini dengan maksud untuk mendukung penulisan yang lebih komprehensif. Maka penulis berusaha melakukan kajian awal terhadap pustaka atau karya-karya yang mempunyai revelansi dengan judul/materi yang ingin diteliti. Adapun penelitian yang pernah penulis baca berkaitan dengan masalah yang diteliti, antara lain:
1. Penelitian yang dilakukan oleh (Gunantara, 2015) mahasiswa jurusan PGSD FIP Universitas Pendidikan Ganesha dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V”. Hasil penelitian menunjukan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat dari kenaikan rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah siswa pada siklus I (70,00) menjadi (86,42) pada siklus II. Rata-rata kemampuan pemecahan masalah mengalami peningkatan sebesar 16,42% dari siklus I ke siklus II dari kriteria sedang menjadi tinggi.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada fokus permasalah dimana dalam penelitian ini yang diteliti ialah implmentasi pengembangan model pembelajaran matematika dengan pendekatan RME dan efektifitas model pembelajaran matematika berbasis masalah dengan pendekatan Realistic Mathemaics Eduction untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah geometri siswa SD, sedangkan pada penelitian sebelumnya pokok masalah yang diteliti ialah penerapan dan hasil penerapan model pembelajaran Problem Based Learning.
Sedangkan persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah sama-sama mengembangkan dan menerapkan model pembelajaran matematika berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan para siswa dalam melakukan pemecahan masalah pada pembelajaran matematika.
2. Penelitian Kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Iqbal, 2018) dengan judul: “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD dKecamatan Duren Sawit Jakarta Timur”. Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan oleh Peneliti ialah menggunakan metode eksperimen. Berdasarkan temuan dalam penelitian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model problem based learning berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V sekolah dasar di Kecamatan Duren Sawit, Jakarta Timur. 
Persamaan antara penelitian ini dengan peneliti atas nama Annurul Iqbal yaitu terletak model pembelajaran yang diteliti yaitu sama-sama meneliti model pembelajaran matematika berbasis Problem Based Learning.
Sedangkan perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian Annurul Iqbal yaitu peneliti sebelumnya menggunakan metode penelitian berupa Eksperimen. Sedangkan dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian pengembangan ADDIE. Selanjutnya dalam penelitian Annurul Iqbal hanya mengacu pada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning sedangkan dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian berupa pengembangan, implementasi model pembelajaran matematika bebasis Problem Based Learning dengan pendekatan RME serta keefektifan model Pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah geometri siswa SD.
3. Penelitian ketiga yaitu Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Mawarni, 2015) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kepercayaan Diri Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitiannya menunjukkan nilai rata-rata kelas eksperimen 84,03. Adapun rata-rata kelas control 78,40. Hal ini menggambarkan bahwa hasil kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas control.
Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian Belinda Dewi Mawarni yaitu penelitian sebelumnya hanya berfokus pada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning dengan cara melakukan eksperimen hasil sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran Problem Based Lerning saja. Sedangkan dalam penelitian ini, selain peneliti melakukan eksperimen uji coba implementasi model pembelajaran Problem Based Learning peneliti telebih dahulu melakukan pengembangan produk Problem Based Learning dengan melakukan pendekatan RME kemudian mengaplikasikannya dalam pembelajaran matematika untuk mengetahui keefektifitan peningkatan kemampuan para siswa dalam pemecahan masalah geometri siswa SD.
Sedangkan persamaan antara penelitian ini dengan peneliti atas nama Belinda Dewi Mawarni yaitu terletak pada model pembelajaran yang diterapkan dimana sama-sama menggunakan model pembelajaran matematika berbasis Problem Based Learning.
Berdasarkan hasil penelitian yang pernah dilakukan, menunjukkan bahwa model pembelajaran berpusat pada siswa dan membuat siswa aktif dalam pembelajaran dapat mengembangkan hasil belajar matematika. Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan salah satu model yang berpusat pada siswa dan menuntut keaktifan siswa dalam pemecahan masalah pada pembelajaran matematika, sehingga model Problem Based Learning dengan pendekatan RME dapat mempengaruhi hasil belajar dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah geometri Siswa Sekolah Dasar.
2.6 Kerangka Berpikir
Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sekolah dasar merupakan suatu tantangan yang sering dihadapi para guru untuk dapat memberikan hasil belajar yang maksimal kepada para siswa, selama proses kegiatan pembelajaran tingkat kemampuan dan keterampilan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika sangat menentukan hasil belajar para siswa. Hasil belajar matematika adalah hasil yang dicapai oleh siswa dalam ranah kognitif berupa pemecahan masalah, mengingat, mengerti, mengaplikasi, menganalisis, menilai dan mencipta dalam pembelajaran matematika. Hasil belajar tidak selalu memuaskan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Hal itu bisa disebabkan oleh banyak hal, salah satunya tingkat kemampuan para siswa dalam pemecahan masalah pada pembelajran matematika.
Berdasarkan hasil observasi di kelas V SDN 101797 Deli Tua, bahwa siswa sangat kesulitan dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. Setiap kali pembelajaran materi soal geometri banyak peserta didik yang merasa kesulitan untuk memahami soal tersebut. 
Geometri, sebagai salah satu cabang matematika yang mengajarkan tentang bentuk, ukuran, posisi relatif dari gambar, dan sifat ruang, sering kali menjadi tantangan bagi siswa sekolah dasar. Konsep-konsep geometri yang abstrak dapat sulit dipahami oleh siswa, yang pada umumnya masih berada pada tahap berpikir konkret. Pembelajaran geometri yang disampaikan tanpa alat bantu visual atau media interaktif dapat menyebabkan siswa kurang termotivasi dan sulit memahami konsep-konsep dasar geometri (Sukmawart et al., 2024). 
Biasanya untuk bisa memahami soal geometri tersebut peserta didik kadang memerlukan waktu yang cukup lama. Hal tersebut terjadi karena adanya anggapan bahwa pembelajaran matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, sehingga membuat peserta didik untuk malas berfikir. Selain itu, kesulitan yang dialami peserta didik terlihat dari masih banyaknya siswa yang hanya mendapatkan nilai sesuai standar KKM.
Adanya kesulitan siswa dalam memecahkan masalah dalam proses pembelajarannya tidak lepas dari cara berperan guru dalam proses pembelajaran. Sudah menjadi tanggung jawab gurulah untuk mencapai kompetensi pembelajaran yang ditetapkan, yaitu dengan membiasakan siswa melakukan pembelajaran yang mengarah pada akitivitas pemecahan masalah, dan model pembelajaran yang dipakai haruslah tepat dan sesuai dengan materi pelajaran dan modul yang digunakan mampu memfasilitasi kesulitan siswa dalam memahami materi pelajaran.
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di sekolah sejak dini. Namun, banyak peserta didik yang merasa bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit, tidak menyenangkan, dan membosankan. Salah satu faktor peserta didik tidak tertarik dengan matematika yaitu media ajar yang digunakan oleh guru seperti modul ajar tidak sesuai dengan konsep kurikulum yang berlaku. Media pembelajaran harus dapat menarik minat peserta didik, sehingga dalam pembuatan media pembelajaran membutuhkan media yang menarik agar dapat menumbuhkan semangat peserta didik dalam belajar (Roslinda & Hasanah, 2023). Pada bulan Februari 2022 lalu, Kemendikbud meresmikam kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka bertujuan untuk mengejar ketertinggalan pendidikan Indonesia akibat pandemi covid-19 yang sempat melanda Indonesia mulai dari tahun 2020 yang lalu.
Modul ajar merupakan salah satu media ajar yang dilandaskan oleh kurikulum. Oleh karena itu, penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan inovasi pendidikan bagi peserta didik Sekolah Dasar, dengan mengembangkan modul ajar berbasis kurikulum merdeka. Melalui pengembangan modul ajar berbasis kurikulum merdeka, diharapkan peserta didik mampu memahami materi yang disampaikan oleh guru di setiap pembelajaran, sehingga capaian kompetensi bisa tercapai. Hal ini dibuktikan dengan perbandingan nilai pre-test dan post-test yang diikuti oleh peserta didik.
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan pada bab sebelumnya, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan kepraktisan pengembangan modul ajar berbasis RME pada pembelajaran geometri siswa sekolah dasar. Penggunaan modul ajar dalam pembelajaran sangat membantu pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari fungsi modul ajar yang sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik. Melalui pengembangan modul ajar berbasis kurikulum merdeka, diharapkan peserta didik lebih aktif dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi sehingga dapat memahami konsep dan materi yang diajarkan oleh tenaga pendidik.

Berdasarkan hal tersebut, kerangka pemikiran dalam penelitian ini ialah:
KONDISI
1. Proses pembelajaran kurang interaktif antara guru dengan sesama siswa.
2. Modul ajar sangat terbatas dan kurang sesuai dengan materi pembelajaran
3. Hasil belajar siswa rendah

TUJUAN/HASIL
1. Guru mampu menerapkan modul ajar berbasis RME
2. Kualitas pembelajaran meningkat
3. Aktivitas siswa menjadi lebih aktif

TINDAKAN
1. Merancang modul ajar
2. Memvalidasi modul ajar
3. Menggunakan modul ajar pada proses pembelajaran
4. Mengevaluasi hasil belajar siswa
Evaluasi Awal
Hasil Belajar Meningkat











Gambar 2.1 : Kerangka Berpikir

2.7 Hipotesis
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dijelaskan, maka dapat disusun hipotesis penelitian yaitu:
1. Diduga bahwa rancangan modul ajar geometri berbasis Realistic Mathematics Education layak digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah geometri siswa sekolah dasar. 
2. Diduga bahwa penggunaan rancangan modul ajar geometri berbasis Realistic Mathematics Education dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah geometri siswa sekolah dasar.
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